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ABSTRAK 

 

Jalan rel Km 40+950–41+500 lintas Citayam–Nambo saat ini telah terdapat 

perubahan pada spesifikasi teknis geometri jalan rel yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan desain dan nilai kelandaian pada jalan yang dapat 

berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan perjalanan kereta api, 

sehubung dengan Peraturan Menteri No. 30 tahun 2011 maka diwajibkan untuk 

dilaksanakan kembali pengujian pertama jalan rel guna menjamin kelaikan jalan 

rel pada Km 40+950–41+500 lintas Citayam–Nambo. 

Tujuan kajian pengujian pertama yang kembali dilaksanakan pada jalan rel 

pada Km 40+950–41+500 lintas Citayam–Nambo berguna untuk mengetahui 

pelaksanaan pengujian dan menganalisis data hasil pengujian pertama jalan rel 

guna menjamin kelaikan jalan rel pada Km 40+950–41+500 lintas Citayam–Nambo 

berdasarkan PM No. 60 Tahun 2012. Analisis data hasil pengujian dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil kajian pengujian jalan rel pada Km 40+950–41+500 lintas Citayam–

Nambo ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan layout desain jalan rel ekisting 

pra pekerjaan dengan existing paska pekerjaan. Pelaksanaan pengujian pertama 

jalan rel terdapat berbagai macam jenis uji rancang bangun fisik dan uji fungsi, 

namun didalam uji rancang bangun fisik pada drainase perlu adanya parameter 

pengujian dimensi drainase sesuai standar yang berlaku. Kesesuaian hasil analisis 

data pengujian jalan rel berdasarkan PM No. 60 Tahun 2012 harus dipertahankan 

dengan melakukan perawatan atau dilakukan perbaikan pada jalan rel yang tidak 

sesuai dengan standar yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Pengujian, Jalan Rel 
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ABSTRACT 

 

"The railway track section from Km 40+950 to 41+500 on the Citayam–

Nambo route has undergone changes in technical specifications of the track 

geometry, resulting in changes in design and gradient values on the track which 

may affect the safety and security of train travel. In accordance with Ministerial 

Regulation No. 30 of 2011, it is mandatory to conduct the initial re-testing of the 

railway track to ensure its fitness on the section from Km 40+950 to 41+500 on 

the Citayam–Nambo route." 

 

"The objective of the re-conducted initial testing on the railway track section 

from Km 40+950 to 41+500 on the Citayam–Nambo route is to assess the testing 

implementation and analyze the data from the first railway track test to ensure the 

fitness of the railway track on the section from Km 40+950 to 41+500 on the 

Citayam–Nambo route based on Ministerial Regulation No. 60 of 2012. The analysis 

of the test data is conducted both qualitatively and quantitatively." 

 

"The results of the railway track testing at Km 40+950–41+500 on the 

Citayam–Nambo route indicate that there are differences in the layout design 

between the existing pre-work and post-work conditions. The initial testing of the 

railway track involved various types of physical design tests and functional tests. 

However, in the physical design tests for drainage, there is a need for testing 

parameters for drainage dimensions according to applicable standards. The 

conformity of the railway track testing data analysis results based on Ministerial 

Regulation No. 60 of 2012 must be maintained by performing maintenance or 

making improvements to the railway track that do not comply with the applicable 

standards." 
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